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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-INDONESIA

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988
Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. '

I Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif - Tidak dilambangkan
< Ba’ b
) Ta’ t
& Tsa’ $ s dengan titik di atas
z Jim j
r Ha h h dern
C Kha’ kh
> Dal d
3 Zal zZ z dengan titik di atas
F Ra’ T
3 Zai Z -
o Sin $ -
P Syim sy -
P Sad s s dengan titik di bawah
o2 " Dad d d dengan titik dibawah
- Ta’ t t dengan titik di bawah
b Za z z dengan titik di atas
¢ ’Ain - koma terbalik
¢ Gain g -
o Fa f -



Jd Qaf q -

g Kaf k -

J La l .

¢ Mim m -

0 Nun n -

3 Wawu w -
—a He’ h

: Hamzah ' apostrof (di awal kalimat)
T Ya’ y -

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

v

O ghanie ditulis muta’ agqidun

w

ols ditulis ‘iddah

W T’ Marbutah di Akhir Kata

i. Bila dimatikan, dituls h
WS> ditulis hikmah
i pr ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis 7

s ¥ aal 8 ditulis karamatul auliya’
il 387 ditulis zakatul fitri
IV.Vokal Pendek
(fathah) ditulis a

(kasrah) ditulis i
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(dammal)

V. Vokal Panjang:
1. fathah + alif

el
2. fathah + yg’ mati

' ’ —
3. kasrah + ya’ mati

£S5

4. dammah + wawu mati
P
V1.Vokal Rangkap
1. fathah + ya’ mati

2. fathah + wawu mati

[
v

ditulis
ditulis
ditulis

ditulis
ditulis

ditulis
ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditults

ditulis

u

a
Jahiliyyah
a

tansa

ar

bainakum

au

Jau!

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
‘.;_;n
el
f54 A
VIII. Kata Sandang Alif + Lam

ditulis

ditulis

ditulis

1. Bila diikuti huruf gamariyyah

of &l
T

ditulis
ditulis

a'antum
u'iddat

la'in syakartum

ditulis a/-...

al-Qur'an

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf / (el)-nya.

;L.LJ!
i)

ditulis
ditulis

as-sama’

asy-syams



IX.

X.

(di dalam skripsi ini, cenderung tetap menggunakan --tanpa
membuang-- aFnya)

Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan

Yang Disempurnakan (EYD).

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menulis

penulisannya,

o2y A e ditulis zawil furud atau Zzawi al-furud
2 J.n‘ ditulis ahlussunnah atau  ahl al-sunnah

xi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Terapi Air Seni (TAS) adalah salah satu bentuk dari pengobatan non-
ortodoks (pcngobatan alternatit) melalui terapi dengan memanfaatkan cairan
air seni (urine). Model terapi dengan memanfaatkan air seni ini sebenarnya
telah lama dipraktekkan. Di India misalnya, telah dipraktekkan semenjak 5000
tahun yang lalu, hingga sekarang. Terbﬁkti dengan ditemukannya dokumen
penting berisi 107 ayat yang isinya tentang tanya jawab scpasang suami istri
tentang rahasia yang terkandung di dalam kemujaraban air seni berujud kitab
Damnar Tanira dalam hab Tonya vane beciudal Shivamby Kaloa Vidhi
Scdangkan di wilayah Eropa tclah berlangsung scjak 4000 tahun yang lalu,”
sampai sckarang,

Pemanfaatan lerépi dengan air seni ini kurang terpublikasikan secara
blak-blakan terang-terangan 2 Hal ini dicehabkan karena pertama, sudah

menjadi anggapan umum bahwa air seni ilu merupakan barang yang “kotor

" Iwan T. Budiarsa, Tt erapi Auto Urin, Penyembuhan deagan Air Seni Sendiri, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2001), hlm. 19-20, Mega Tantra (ed), Buku Pintar Terapi Urine
panduan lenghap Terapi Air Seni, (Jakarta: Taramedia, tt), him. 25, Coen Vander Kroon,
Terapi Urine, Pandvan Lengkap Menuju Terapi Air Seni, alih bahasa: Riki Nalsya, (Jakarta:
Prestasi Pustakarya, 2001), hlm. 56-69.

® Meskipun sebenamya dalam praktek keseharian telah dilakukan oleh sebagian orang
yang tampak terutama pada masyarakat tradisionalis, seperti pencampuran air seni dengan
madu dan diminumkan pada anak-anak kecilnya yang sedang terserang penyakit batuk,
meskipun anak tersebut tidak mengetahui.



dan menjijikkan”. Pandangan demikian berasal dari perkiraan pandangan
(yang sebenarnya keliru) dari para dokter Barat yang menyatakan bahwa
Ginjal yang merupakan hulu atau sumber dari diproduksinya air seni (urine)
hanya membuang zat yang beracun. Perkiraan pandangan ini menimbulkan
pemahaman bahwa segala sesuatu yang keluar dari dalam ginjal merupakan
barang yang harus disingkiri karena beracun, tak terkecuali dengan air seni
(urine). Pandangan tersebut terlihat masih dipegangi oleh kebanyakan orang
sampai sekarang, dikarenakan pendapat para dokter barat tersebut telah
didogmakan.

Pendapal yang lelah terlanjur menjadi dogma tersebut tclah
terbantahkan dengan munculnya pendapat (pandangan) yang lebih baru dan

[
1

b Soverres
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bidang keschatan menycluruh dan spiritual yang dikenal baik di dunia barat

yang menyatakan bahwa organ ginjal sebenarnya tidak mengeluarkan zat-zat

yang beracun, akan tetapi organ tersebut mengeluarkan zat-zat yang sangat

tanaman yang mengeluarkan kotoran, dimana kotoran itu bermanfaal bagi
tanaman itu sendiri jika dikembalikan padanya, (pupuk) Kompos
misalnya.manusia juga dapat seperli tanaman itu ‘dan dapat mengambil
manfaat besar darinya.” Alasan pertama penyebab TAS ini belum bisa

diterima secara blak-blakan, pertama anggapan bahwa air seni merupakan

» Dari: Die Apotheke in Uns; Behandlung Mit Eigenharn Eijpe Bewahrite Naturheil
Methode, Dr. Med. U. E Hasler, Karl. F. Haug Verlag, Heidelberg 1994, hal. 9, dalam Coen
Van Der Kroon, Terapi Urine, Panduan ..., him. 52-52.



barang yang kotor dan menjijikkan dan merupakan barang/limbah buangan
yang beracun.

Selain iu apakah telah dilupakan bahwa selama sembilan bulan lebih di
dalam kandungan, bayi (manusia) hidup dalam cairan amniotik (air ketuban)
yang mengandung urine dan foctus yang merangsang pertumbuhannya. Dengan
keyakinan awal bahwa bayi hidup dalam cairan urine yang berperan pada
kehidupan dan keschatannya, akhirnya kita meyakini bahwa cairan urine
memiliki unsur keschatan. Secara hakiki kita mclihat proses kehidupan pada
bayi yang sangat tergantung pada suplai air seni saat ia bernapas. Ini adalah
fakta alamiah tentang hubungan air seni dengan kehidupan manusia.”

Dan yang kcdua adalah pemahaman kaum muslim atas sunnah Nabi
Saltalfany Alaihy wa Saiffam Danwa ar sent masuk Kalegort darang yang kotot
dan harus dibcrsihkan scrta dijauhkan dari pakaian maupun tubuh. Alasan
ini,” berpangkal dan bermula dari pemahaman atas sunnah Nabi Muhammad
Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam yang pada intinya menccritakan bahwa ketika itu
beliau menggendong bayi yang baru hanya minum dan makan dari Air Susu

Ibu (ASI)nya, kemudian bayi itu mengencingi beliau Sallallahu ‘Alaihi wa

» Mega tantra (ed), Buku Pimar..., him. 6-7. Juga dalam Iwan T. Budiarsa, Terapi
Auto..., him. 89.

» Muncul terutama pada kalangan muslim, yang notabene merupakan penduduk
mayoritas di dunia pada umumnya, khususnya di Indonesia.



Sallam, kemudian beliau meminta segayung air dan membasuhnya serta
memercikinya.6)

Salah satu pemahaman dari sunnah Nabi Salla//ahu ‘Alaihi wa Sallam
di atas adalah bahwa air seni adalah Najis karena zatnya, sehingga air seni itu
harus dibasuh dan dibersihkan dari badan atau pakaian yang terkena, untuk
lulur (blonyonan: jw) apalagi diminum tidak diperbolehkan.

Padahal pemanfaatan air seni dalam kesehatan baik dalam prefentif
maupun curatif action pada dataran prakteknya sangat bermanfaat, mujarab
untuk membangun kembali jaringan-jaringan tubuh yang telah aus, untuk
membantu segala proses-proses yang berlangsung d1 dalam tubuh,” dan sangat

ckonomis karena tanpa harus mengeluarkan biaya sepeserpun, schingga dapat

Tarmy  crmann Tamycan
Ity aprisan

masyarakat.”

9 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhary, Sahih Bukhari I, kitab Al-Wudw’, bab
Baul al-Sibyan, Hadis nomor 222 & 293, (Tndonesia- Maktabah Dahlan, tt) hlm 101-102
Hadis no.202 diriwayatkan oleh Bukhary dari ‘Abdillah bin Yusufdari Malik
dari  Hisyam bin ‘Urwah dari Ayahnya dari ‘Aisyah Ummu al-Mv’minin,
hadis no.203 diriwayatkan oleh Bukhary dari ‘Abdillah bin Yusuf dari Malik
dari  ‘Ulhaidillah bin ~“Abdillah bin - ‘Ulthab © dari Ummy  Quaigy binti Muksag,
yang bunyi lengkapnya adalah: ol 4aib sla e i g o Jud e pluy le i s ) 3 clls Ll
dan o plosy 4 A Lo 80 g 4ulalf g 4 0 oo 0 gy 3 plakd Sl o s L) o 2
iy aly daai olay s G e Jé s j»s dengan redaksi yang sama Malik bin Anas
meriwayatkan dari Yahya (pada hadis no. 202) , lihat pada Malik bin Anas, atMuwatta’,
kitab 2, al-taharah, bab 30, ma jaa fi bauli al-Sibyan l_1adi's no, 111-112, (tnp, ttp, 1t), hlm. 63.

" Hal ini discbabkan karcna didalam air scni tclah diketemukan banyak sckali zat-zat
dan nutricn-nutrien yang sangat dibutuhkan oleh tubuh, seperti zat-zat hormonal, enzim-
enzim, vitamin, protein, mineral dan zat-zat atau nutrien lain yang masih belum diketemukan
(lihat dalam Iwan T. Budiarsa, Terapi Auvto..., hlm. 78-84) .

® jwan T. Budiarsa, Terapi Auto..., him. 82.



TAS merupakan salah satu jenis pengobatan alternatif sckaligus
dengan biaya yang sangat murah sekali (bahkan tanpa dipungut biaya sepeser
pun). Sebagai pengobatan yang sangat murah memungkinkan TAS dilirik dan
diminati - oleh banyak orang. Déﬁgan demikian, jika hal ini dilihat dari
mekanisme produksi maka air seni merupakan suatu bahan baku dari suatu
produk. Bagi sebagian orang yang tahu akan peluang (dan sekaligus
mempunyai modal), dengan melihat segi kemanfaatan dari air seni akan
memunculkan suatu ide untuk berusaha membuat atau menghasilkan suatu
produk dengan menggunakan bahan baku air seni. Atau dengan kata lain ingin
membuat suatu komoditas dagang dengan bahan baku utama air seni. Tinggal
bagaimana ia dapat mengetahui celah-celah dimana, bilamana scria
hagaimaie A soni wapel dijamikankomoditas Jdgang yang prospekuf

Ceclah yang dimaksudkan adalah (salah satunya) kemungkinan untuk
membeli air seni-air seni yang berasal dari orang-orang yang enggan untuk
memanfaatkan air seninya sendiri untuk terapi dan sedang tidak
incinbut uhkannya. Kccngganan itu memungkinkan mercka untuk membeli air
seni dari masyarakat secara murah bahkan secara cuna-cuma. Kemudian dari
air seni-air seni yang telah terkumpul tersebut diredistribusikan kembali baik
dalam bentuknya yang masih asli maupun sudah dimodifikasi menjadi bentuk-
bentuk yang lebih menarik, pil, tablet, kapsul dan puyer misalnya.

Pengumpulan air seni dari masyarakat ini akan menghadapi kendala,

salah satunya adalah keengganan orang yang enggan untuk memanfaatkan air



seninya sendiri. Mereka merasa enggan, tidak punya nyali dan merasa risih
~ untuk mengumpulkan (mewadahi air seninya setiap buang air) dalam suatu
wadah kemudian setelah mengumpul dalam satu hari pada sore harinya atau
dalam satu malam, pada pagi harinya atau pada sore harinya kumpulan air
seninya diserahkan (ditukarkan dengan uang mungkin) kepada orang yang
akan mengambil manfaat darinya (pembelinya).

Pendistribusian kembali air seni sebagai hasil dari pembelian dari air
seni masyarakat tadi, selain tergantung pada hal diatas (produsen air seni) juga
tergantung pada kreatifitas pengelolanya dalam mengolah bahan baku tersebut
menjadi sebuah produk yang sangat menarik konsumen dan mudah dijual,
didapatkan dimana saja dengan harga yang terjangkau (jauh di bawah harga
ohat—ahatan konvensional vang sudah heredar) semua kalangan

Untuk menjaga keberlangsungan usahs (dalam mereproduksi dan
meredistribusikan air seni yang kemudian direkonsumsi oleh orang yang
membutuhkan —yang sedang menderita sakit maupun yang tidak sakit untuk
kebugaran dan vitalitas tubuh orang vang sehat-- vang nampaknya sangat
prospektif ini, selain harus melihat aspek hukumrnya juga harus dilakukan
suatu ikatan perjanjian atau kesepakatan (Leffer Of Intens) dengan para
produsen air seni agar mau terus menerus mendermakan dengan memberikan
cuma-cuma maupun dengan menjual (imbalan terhadap) air seninya kepada

pengelola air seni.



Oleh karena sangat bermanfaatnya akan pemanfaatan dan kegunaan air
seni (urine) dalam kesehatan dan crusialya pemahaman tentang air seni ini
dalam Hukum Islam, maka penyusun berusaha untuk mengkaji hal tersebut
dengan mengajukan penelitian skripsi dengan judul “Terapi Air Seni (TAS)
Menurut Prespektif Hukum Islam”™

Pada uraian latar belakang masalah di atas tclah dipaparkan tentang
lingkup pengobatan termasuk di dalamnya pengobatan dengan lerapi air seni.
Pemanfaatan Terapi Air Seni ini, jika dikaitkan atau dihubungkan dengan
Hukum Islam akan muncul pemahaman dan persoalan yang bermacam-macam
yang perlu dan harus dipecahkan.

Diantara persoalan-persoalan yang terungkap adalah; Bagaimana

. . ey iyen 1. . JESENE ) ) ‘ 4
pandangan hukum Wlam cnians neocrppen TA

Mmasyarakal: jika dikalakan bahwa air seni ilu najis. dimana letak
kenajisannya; hal ini apakah hanya berlaku bagi air seni manusia, Bagaimana
dengan air scni binatang; jika ditelaah lebih jauh sebenarnya seluruh proses
dalam tubuh tidak hisa terhindar dari funasi darah, seperti air susy,”  air soni
ari-ari. Jika susu dibolehkan untuk diminum, kenapa air seni dan ari-ari tidak

boleh; jika digunakan prinsip dalam prinsip-prinsip khusus dalam menolak

bahaya pada prinsip terakhir yaitu keterpaksaan dapat memperbolehkan

. Scbagaimana perkataan seorang penyair: “Apabila susu dalam bejana dituangkan
Ketaliuilah, ia tax lain adalah darah Maka silahkan meminum atau meninggalkannya”. (Lihat
dalam Ibnu Taimiyah dan Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah, Hukum Islam dalam Timbangan Akal
dan Hikmabh, Alih Bahasa: Amiruddin bin Abdul Djalil, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, Cet.
[, 2001), hlm. 238. '



memperoleh hal-hal yang dilarang, (< shaaall c.uﬁ 3_94al),'” maka
tindakan curatif bisa dibolehkan, bagaimana dengan tindakan prefentif;
bagaimana pandangan hukum Islam jika air seni dijadikan ekstrak, kemudian
dikemas menjadi obat-obatan dan diperjual belikan; bagaimana dengan jual
beli air seni (tanpa dijadikan ekstrak) kepada pabrik obat untuk diproses
menjadi obat-obatan konvensional seperti tablet, kapsul atau puyer; apakah
ada perbedaan status hukumnya (dalam hukum Islam) antara air seni laki-laki
dan perempuan, anak kecil (belum aqil balig) dan orang dewasa dan persoalan-
persoalan lain yang belum penyusun temukan —masih banyak persoalan yang
akan timbul dan perlu penelitian lebih alanjut dari pihak-pihak terkait dan

sekaligus konsen terhadapnya.

. Pokok Masalah

Diantara persoalan-persoalan yang discbutkan di atas, menurut
penyusun ada persoalan yang paling dasar atau basic untuk dipecahkan, yang
menjadi bahasan utama dari penelitian ini, vaitw: bagaimanakah nandangan
Hukum Islam terhadap pemanfaatan TAS (konsumsi air seni) dalam
pengobatan (baik yang curatif action maupun prefentif action) yang imbasnya

—salah satunya—pada jual beli air seni.

'9 *Abdul Wahab Khalaf, Kaidah-kaidah Hukum IslamM. Thalhah Mansyur, Noer
Iskandar al-Barsany dan Andi Asy’ary (Terj dan ed), (Bandung: Risalah, 1985), hlm. 150-151.



C. Tujuan dan Kegunaan
Penyusunan skripsi ini sctidaknya mempunyai beberapa tujuan, antara
lain:

1. Memberikan pengetahuan tentang seluk beluk (seputar) air seni dan
keberadaannya sebagai pengobatan alternatif --bagaimana, yang mana,
mengapa dan kapan-- dapat digunakan.

2. Memberikan pengetahuan atas pemahaman terhadap sunnah’ Nabi
Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam (pandangan Hukum Islamnya) berkaitan
dengan air seni dan adanya sifat guna dalam kandungan air seni.

3. Menjelaskan pandangan Hukum Islam terhadap air seni sebagai
komoditi, produk perdagangan.

Sedangkan kegunaan dari nenvisinan skripsi ini adalah

. Memberikan kontribusi pemikiran dalam bentuk pemahaman terhadap
persoalan yang ada di masyarakat --m3s agama menyatakan air seni
najis, sedangkan sebagian rﬁasyarakat menggmakannya sebagai
nengobatan alternatif

2. Ummat mengetahui landasan Terapi Air Seni dalam Nas.

D. Telaah Pustaka
Pengobatan non ortodoks (pengobatan alternatif) akhir-akhir ini
semakin diminati oleh banyak orang dan berbagai kalangan. Jenis pengobatan

ini jika dilihat aari cara penerapan dan sumbernya, menurut penyusun ada dua,



yailu cara pemanfaatannya menggunakan bahan-bahan yang ada di alam,
seperti terapi dengan air, terapi dengan daun-daunan dan lain sebagainya
dengan slogannya Back To Nature dan terlihat pada antusiasnya masyarakat
dalam menanam tanaman TOGA (Tanaman Obat-obatan Keluarga). Yang
kedua adalah cara pengobatannya bersumber pada penelaahan dan pengamatan
atas proses-proses metabolisme pada tubuh manusia an sich. TAS merupakan
salah satu contoh dari jenis kedua, meskipun masih banyak orang yang tabu
untuk membicarakan dan mensosialisasikan secara blak-blakan, namun
sebenarnya secara individu TAS sudah dipraktekkan oleh sebagian
masyarakat.

Kajian mengenai TAS secara medis khususnya di Indonesia belum
dilakukan. demikian dikatakan olch dr Chaidar Arif Muhtar'? namun secara
non medis sudah banyak seminar (terutama di iuar negeri) yang
membicarakannya.

Dr. Iwan T. Budiarsa adalah orang pertama di Indonesia yang
mengungkapkan tentang TAS. Sebagai satu-satunya pakar perkencingan di
Indoncsia, dia tclah menclorkan scbuah buku, yaitu Terapi Auto Urine,
Penyembuhan dengan Air Seni Sendiri. Buku ini menguraikan tentang sejarah
pemanfaatan air seni dalam pengobatan (terapi urin), produk-produk (obat-

obatan maupun kosmetika) yang berasal dari ekstrak air seni, mengapa air seni

'Y SKH Kedaulatan Rakyal, Senin Legi, 25-Maret-2002, hlm.7.
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dapat menyembuhkan serta beberapa macam penyakit yang baru ditemukan
yang dapat sembuh dengan TAS.'?

Hampir serupa dengan buku karya Dr. Iwan T. Budiarsa di atas, Coon
Van der kroon dalam bukunya Zerap/ Urine, Panduan Lengkap Menuju TAS
(buku terjemahan), mengungkapkan bahwa air seni merupakan air kehidupan
dan minuman keabadian serta air keberuntungan yang merupakan scbuah
apotik alamiah yang berada dalam tubuh masing-masing individu serta
cuplikan beberapa pasal dalam Shivambu Kalpa Vhidi'»

John W. Amstrong juga menjelaskan hal yang hampir mirip dalam
bukunya Air Kehidupan, Penyembuhan dengan Terapi Urin karya (juga
terjemahan). Di dalamnya selain menjelaskan hal-hal yang hampir sama
datangnya suatu penyakit, misteri manusia dan alasan-alasan rasional tentang
kompres urine."?

Meskipun TAS ini sudah berlaku semenjak S000 tahun yang lalu di

India maupur MIMV\Erdpal Shdp /Vefari prak¥dkV TASOME Sudah ada dan

dimanfaatkan ketika Nabi Muhammad Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam diutus

D Dji dalamnya dijelaskan tentang perbedaan warna dan rasa air seni antara orang yang
schat (normal) dengan air seni orang yang tidak normal (tidak sehat), dijelaskan juga tentang
senyawa-senyawa yang ada dalam air seni yang lernyala merupakan apotik yang dibuat olah
Tuhan secara Built In dalam tubuh manusia. Juga tentang gambaran pemanfaatan air seni
sebagai komoditi dagang di luar negeri (Eropa). (libat, lwan T. Budiarsa, Terapi Auvto.. ., him.
18,77 & 177.)

'Y Coen Van Der Kroon, Terapi Urine..., him. 81-83.

") John W. Amstrong, Air Kehidupan. .., hlm. v-vi.
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sebagai Rasulullah, akan tetapi sunnah yang penyusun lemukan hanya
menjelaskan dan memberi penjelasan awal dan umum bahwa baju atau
pakaian yang terkena air kencing dicontohkan oleh Nabi Sallallahu ‘Alaihi wa
Sallam diperciki dan dibasuh, bagaimana halnya jika air seni tersebut
dikonsumsi untuk obat, dengan hanya menggunakan sunnah Nabi Sa//allahu
‘Alaihi wa Sallam di atas saja belum bisa digunakan untuk melegitimasi
permasalahan itu.

Selain itu, sunnah Nabi Sa/lallahu ‘Alaihi wa Sallam yang disebutkan
di atas masih multi interpreted, diantaranya adalah pemahaman yang
mecnyatakan bahwa air kencing termasuk dalam kategori MNajis Mukhaffafah,
dalam kategori tiga najis yang dibual oleh para fuqaha jaman dulu (setelah
avin Shahabat dan Tahi®ind vaitu Najis Mukbaffafah (Najis vang ringan)
Najis Mutawasitah (Najis yang scdang) dan Najis Mugaladah (Najis yang
berat, termasuk di dalamnya air liur Anjing). Pendapatl yang lain mengatakan
masih banyak yang baik dan bersih serta halal mengapa mengkonsumsi yang
tidak baik. Pendapat lain menyatakan bahwa sunnah Nabi Sallallahu ‘Alaihi
wa Sallam tentang air kencing di atas dipahamkan bahwa Nasnya saja secara
tersurat menyatakan bahwa diluar dianjurkan untuk dibasuh atau dihilangkan
apalagi kalau itu di dalam, tidak diperbolehkan. Sedangkan pendapatl yang
jelas mengharamkan adalah sebagaimana fatwa yang dikeluarkan oleh MUL"”

akan tetapi fatwa ini dinilai kurang menjelaskan sebab-musabab, mengapa

1) Sekretariat MUI DIY, Delapan Keputusan Munas VI MUI 25-29/7-2000, (Yogyakarta,
2001, hlm, 7-9).

12



diharamkan untuk mengkonsumsi ari-ari, air seni dan segala yang berasal dari
dalam tubuh serta akibat-akibat yang ditimbulkan. Ada juga yang berpendapat
bahwa di lvar dianjurkan untuk dibasuh dan dibersihkan tapi jika digunakan
untuk dalam tubuh tak mengapa alias diperbolehkan, pendapat yang terakhir
inilah yang untuk sementara dianut oleh penyusun, dengan mendasarkan
pemahaman atas sunnah Nabi Sallallah ‘Alaihi wa Sallam tersebut dengan
sunnah qauliyah beliau yang lain dimana beliau Salla/lah ‘Alaihi wa Sallam
menganjurkan sahabatnya untuk meminum air seni Onta.

Sedangkan pemahaman baru mengenai hubungan antara adanya
kemanfaatan pada air seni (urine) dalam pengobatan dengan dalil-dalil nash
hukum Islam (tentang air seni) belum penyusun temukan keterangan yang
konprehensif dan Lp To Date

Uintuk mcinudahkan pcnyusun dalam poenyusunan penclitian iad,
penyusun membatasi penggunaan literatur dalam tiga bahasa yakni bahasa

Indonesia, Inggris dan bahasa Arab.

. Kerangka Teoretik
Termaktub dalam Kitab perjanjian lama Amisal Sulaiman, dianjurkan
untuk meminum air yang mengalir dari dalam kolamnya (tubuh) sendiri, yang

berbunyi:
“Baiklah engkau minum air dari dalam kolammu sendiri dan air yang
mcengalir daripada tclagamu scndiri’, “Biarlah pantjaran airmu mengalir
keluar seperti anak sungai jang pada sisi jalan, “Berkatlah kiranja atas

13



pantjaranmu dan bersuka tjitalah engkau dan bini jang pada masa

mudamu”’'®

Dari tiga ayat ini dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan air dari
kolammu (telagamu) sendiri adalah air seni.

Al-qur’an secara tersurat telah menganjurkan kepada para manusia
untuk melihat, mengamati dan memperhatikan apa-apa dan scgala sesuatu
(yang terjadi) dalam tubuh manusia, termasuk pada jiwanya ( Sl aSwiidl i,
O3 1ni dapat dipahami bahwa al-quran sendiri telah melegitimasi
jenis pengobatan alternatif yang cara dan sumbernya dengan melihat,
mengamati dan meneliti proses metabolisme dalam tubuh manusia.
Pemahaman demikian penyusun dapatkan bila ayat ini dihubungkan dan
ditafsirkan dengan ayat (s sed Cuis e 13 9'® Obat yang diberikan Allah
kepada hamba-Nya (manusia) yang sakit diberikan melalui penciptaan apotik
diain vany tardapai dalam tubuli manusia itu sendin.,

Scdangkan dalam tubuh manusia itu scndiri, air dijumpai di dalam scl
(intra seluler) dan di luar sel (ckstra seluler) schingga tidak ada sel tubuh yang
tidak mengandung air atau tak ada kehidupan tanpa air. Air intra dan ekstra
seluler di dalam tubuh orang dewasa sejumlah 70% dari berat badan dan pada

anak 75% dari berat badannya.'” Hal Ini merupakan penjelasan lebih lanjut

') Amtsal Sulaiman 5: 15, 16 & 18. Dengan redaksi lain, Iwan T Budiarsa juga
mengutip dari Amsal 5: 15, berbunyi “Minumlish air dari kulahmu seadiri, minumlah air dari
sumurmu yang sudsh membual”

) Al-Zariyat (51): 21.

'8 Al-Sywera’ (26): 80.

' Manku Sitepoce, Air Untuk Kehidupan, Pencemaran Air dan Penccgahannya, (Jakarta:
Grasindo, 1997). Him. 1 & 24.
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tentang air dalam ayat al-quran (> s JS sl (e Ulea )2 Pernah
terungkap dalam suatu kejadian bencana banjir bahwa seorang manusia
bernama Yang Lian Bin selama tiga minggu terkubur hidup-hidup akibat arcal

pertambangan ditempa banjir. Dia masih bisa bertahan hidup hanya dengan

minum air comberan.2”

Sunnah qauliya}i Nabi Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam yang berbunyi:
a)e-“ aalgely ye gl gl poiay Y el ?-‘ Al ) g gy 22 sebagai tafsiran
dari surah al-Syu'ara' ayat dclapan di atas, masih (juga) bersifat umum,
dimana manusia diperintahkan untuk berobal (mencari obat), karera
sesungguhnya Allah ’Azza wa Jalla tidak akan menurunkan setiap penyakit
tanpa ada obatnya. Nabi Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam pcrnah juga

memerintahkan  shahabatnya untuk minum air seni  onta ( PR PR P

T Al-Anbiya’(21): 30
D Jawa Pos, Sefamat Berkat Air Comberan, Sabtu 30 Maret 2002, him. 14

2 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Sijistani al-Azdi, Sunran Abi Dawud,Juz. 4,
Kitab al-Tibb, bab (fi) al-rijal yatadawa, Hadis Nomor. 3855, (Dar al-Fikr, ttt, tt), him. 3.
Hadis Riwayat Abu Dawud dari Hafas dari *Amr al-Namri dari Sywbah bm Ziyad bin
‘Aléqah dari Usamah bin Syarik. Dengan redaksi (agak) berbeda, Juga diriwayatkan oleh al-
I'irmizi dar Basyri bin Mu’ad al-° Aqdi al-Basyn dan Abu 'Awanah dan Ziyad bin "Alaqah
dari Salamah bin Syarik, yaitu: el ¥} elg o olid dd iay V) elo aay o il Jichy 5 dilabe b
dalam bab riwayat dari Ibnu Mas’ud dan Abi Hurairah dan Abi Khuzamah dari ayahnya dan
Ibnu *Abbas dikatakan bahwa Hadals ini Hadis Hasan Sahih. (Abi ‘Isa Muhammad ‘Isa bin
Surat ai-Tirmzl, Sundn 4i-Tirouzi wa fuwa ai-jami v 8i-3a01f, juz. 1ii, ADwab ai-1i0DD 'an
Rasulillah Sallallilm ‘Alaihi wa Sallam, bab Ma Jaa Fi al-Dawa’ wa al-Has-si ‘Alaih, Hadis
Nomor 2109, (Dar al-Fikr, ttt, Cet. Ketiga, 1978), him. 258.

23 Abu ‘Isa Muhammad ‘Isa bin surat al-Tirmizi, Suranu al-Tirmizl..., 111, abwab al-
Tibb ‘an Rasulillah Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam, bab Ma Jaa Fi Syurb Abwali al ibil, Hadis
Nomor 2114, (Dar al-Fikr, ttt, Cet. 111, 1978), hlm. 258. Hadits Riwayat at-Tirmizi dari Hasan
bin Muhammad al-Za’farani dari ‘Affan dari Hammad bin Salamah dari Humaid dan Sabit
dan Qatadah dari Anas. Pada bab dari Ibnu ‘Abbas Hadis ini Hasan Sahih. Dengan redaksi
yang (agak) berbeda,Bukhari meriwayatkan dari Musa bin lsma’ 11 dari Hamam dari Qaladah
dari Anas yang berbunyi: Wl Ge (sl U i el sl o iy agle b oo ol a5l

ceeiad ciala i gl 5 Ll e g dh el el 1411_9") (Abu *Abdillah Muhammad bin
Ismd’ll al-Bukhari, Sdeb Bukhari juz empat, kitab al-Tibb, bab Dawa’ bi Abwal al-Ibil, Hadis
nomor 5335, (Indonesna Maktabah Dahlan, tt), him. 2333,
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Salah satu metode Istinbat al-Hukini dalam syari’at Islam adalah
Syar’u Man (Qablana menyatakan bahwa syari’at Islam hanyalah menghapus
syari’at terdahulu terhadap syari’at yang bertentangan dengan syari’at Kkiia,
disamping statement al-qur’an yang merupakan hukum syara’ terdahulu dan
tidak ada nas yang menghapus dapat dipaham merupakan pembentukan
hukum yang berlaku untuk kita, sebab hukum tersebut merupakan ketentuan
Tuhan yang disampaikan oleh Rosul utusan-Nya kepada kita dan tidak
terdapat dalil yang menghapus berlakuriya bagi kita.?®

Dalil al-qur’an mengenai air masih multi interpreted, disamping itu,
al-qur’an juga mecmbenarkan kitab-kitab yang turun sebelumnya scperti
Taurat, Injil dan Zabur,”™ dan penjelasan sunnah terhadap al-qur’an,
khususnya penjelasan tentang air juga belum begitu jelas. terutama sunnah
Naby Safllallahu "Alaifhi wa Sallam tenlang air seni jika dikonsumsi. Jadi pasal
dalam kitab perjanjian lama, amtsal di atas masih dapat dipergunakan, sebab
menurut hemat penyusun pasal tersebut (amtsal Sulaiman 5: 15) belum
terhapus oleh syari’at yang dibawa oleh Rasulullah Muhammad Sa/ls//ahu
‘Alaihi wa Sallam.

Istispab, suatu metode Istimbaty ai-Hukmi yang iain menyatakan

bahwa 4wyan ol Jplall Ja V) ALyl o Lalyy o daYy1

) Abdul Wahab Khalal, Kaidah-kaidabh Hukum ..., hlm. 141
) Ibid.

28 Ibid, him. 137-138.
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Dalil ini menyatakan bahwa hukum asal dari segala sesuatu adalah
dibolehkan, schingga terdapat dalil yang menunjukkan atas keharamannya.
Status najis yang diberikan kepada air seni, menurut penyusun merupakan
pendapat (pemahaman) para 'ulama dan bukan berasal dari Nabi Sallallahu
‘Alaihi wa Sallam, beliau tidak mengatakan bahwa air seni itu najis.

Teori lain menyatakan bahwa Hukum Islam diturunkan ke alam
dunia ini bertujuan mewujudkan kemaslahatan masyarakat. Banyak dalil-
dalil gat”i yang menandaskan bahwa dimana adanya maslahat disitulah
syari’at Allah, & § 5 2 daliadll s g Laid | Maglahat yang terus-menerus
tumbuh andaikata tidak ada hukumnya dan tidak pula diperoleh magqis ‘alaih
hingga kita dapat melakukan giyas, maka mashlahat ini sendirinya menjadi

dalil syar’i scbagai dasar hukum dan hukumnya itu dianggap hukum Allah

pada maslahat-maslahat yang sudah terang dii’tibarkan syara’, akan
mambawakan kcpada kebekuan syari’at Islam dan ketidakmampuan melayani
kemaslahatan masyarakat dan tidak dapat mewujudkan kebajikan bagi mercka
padahal itulah maksud asasi syari’at. Para sahabat scbagai manusia yang
mengetahui hukum Allah Subhanahu wa Ta’ala telah sepakat bulat berhujjah
(berdalil) dengan maslahat mursalah yang mereka namakan Mas/ahat

Mutlagah tanpa adanya dalil tertentu yang menghargai mashlahat itu.”” Tidak

*DT. M. Hasbi al-Shiddicqy, Falsafah Hukum Islam, H. 7. Fuad Hasbi al-Shiddieqy (ed),
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, Cetakan pertama edisi kedua, 2001), hlm. 316-317. Dalam
Islamic Code of Medical Ethics sebagai hasil dari first intemational conference on islamic
medicine permulaan abad 15 hijriyah (6-10 Rabi’ al-awwal 1401 M) pada point kesenuluh
tentang dokter dan kemajuan bio-medis modern ditulis: & aSa 258 daliadl ciny Wind (Kode
Etik Kedokieran Islam, Islamic Code of Medical Ethics, Alih bahasa: Sudibyo Soepardi
(Jakarta: Akademika Pressindo, Edisi pertama, cetakan keempat, 2001), him. 46 dan 64.
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ada ketentuan Allah ‘Azza wa Jalla yang diturunkan ke alam dunia ini bagi
hamba-hamba-Nya yang akan menjerumﬁskan manusia ke lembah yang nista,
melainkan ditujukan demi tercapainya kemaslahatan dan kesejahteran
manusia itu sendiri.

Ketentuan Allah ‘Azza wa Jalla di dunia ini tidak hanya ketentuan
yang lersural saja, sebagaimana termaktub dalam al-qur’an dan al-sunnah,
melainkan juga segala bentuk ketentuan Allah ‘Azza wa Jalla yang berwujud
dan adu di alam dunia ini yang sering disebut sebagai Sunnatullah atau

Hukum Alam.

" Mctode Pencelitian

I Jenis Penclitian

Penclitian int penvusun schut scheat penclitian Hierer semt tapangan
(Mix Rescarch). Yaitu penclitian kepustakaan (library rescarch) yang
menggunakan fasilitas pustaka seperti buku, kitab, majalah,” dan lain-lain
tentang TAS dan pengobatan Islam serta wawancara bebas dan informal
dengan nakar obat (terapi) dan pakar Hukum Tclam serta pemanfaatan air seni
dalam terapi.
2. Pendekalan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
Normatif Empirik, yaitu suatu pendekatan dengan menggali dan menelusuri

dalil-dalil normative agama, baik yang naqli maupun ‘agli yang terangkum

%) Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian llmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung:
tap, Cet. 7, 1994), hlm. 25.

18



dalam cara pengobatan yang Is]afrﬁ (Hukum Islam). Dari sini diharapkan
diketahui bahan-bahan yang boleh dijadikan sebagai obat, kemudian
dihubungkan dengan prakick scbagian masyarakat yang menggunakan dan
memanfaatkan air seni sebagai obat suatu penyakit dan juga scbagai terapi
schari-hari (juga untuk kecantikan) seperti layaknya konsumsi jamu.

3. Sumber Data

Sebagai penelitian literer semi lapangan, penyusunan penelitian
(skripsi) ini mcnitik bcratkan pada kajian litcrer --scbagai data primer.
Sebagai kelengkapan dari data literer akan diusahakan wawancara dengan para
pakar (baik pakar air seni dan pakar obat-obatan, pakar Hukum Islam, maupun
pengguna) dan jika dimungkinkan terjun di laboratorium.

4. Sifat Penclitian

Penclitian ini bersifat diskriptif eksploratif, yaitu suatu penelitian
denean meneuraikan sceara sistematis matert pembahasan (data).™ senerti
datum mengenai pemanfaatan air seni dalam keschatan. Kemudian dikaitkan
dengan teori-teori pengobatan Islam dan selanjutnya dianalisa.

Diharapkan dari hasil analisa dapat memunculkan pemahaman baru
mengenai dalil-dalil nag (nagli) dan dalil-dalil ‘agli dalam Hukum Islam atag
terdapatnya (scgi) kemanfaatan pada air scni dalam keschatan.

5. Anaiisis Data

Penganalisaan data pada penelitian ini akan diusahakan menggunakan

prosedur inferensi tekstual dan historis yang padu yang mempunyai langkah-

langkah analisa fenomena ke dalam komponennya, pengelompokan pernyataan

yang dan perbuatan yang sama ke dalam salu katcgori, identifikasi aturan

) Ibid, him. 140.
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yang menyatukan beragam kategori, identifikasi aturan universal yang
membangun pernyataandan inter-relasi aksi dan sistematisasi aturan yang
diperoleh melalui prosedur teks / aksi’” Dan juga menggunakan metode
sebagaimana metode analisis yang lazim digunakan dalam menganalisa
Hukum Islam. baik itu berupa metode-metode interpretasi al-qur’an (metode-
metode penafsiran al-qu’an) secara umum maupun metode-metode istinbat al-
hukmi yang lain serta (jika ada dan dimungkinkan ditambah dengan) metode

interpretasi lain selain metode-metode interpretasi yang digunakan di atas.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penyusun dalam menyusun dan menyelesaikan
penelitian (skripsi) ini serta memudahkan pembaca dalam menclaah dan
memahami disusunlah sebuah rencana sistematika pembahasan vang tersusun
ddlaits ftina bab scbagar beathut,

Bab pertama akan dibahas mcngenai latar belakang masalah, pokok
masalah scbagai penjelasan mengapa judul itu diangkat, dilanjutkan pokok
masalah yang muncul dari latar belakang masalah, (ujuan kegunaan dari
skripsi in1, kemudian peneiaahan pustaka untuk mengetahui bahwa judul yang
diangkat belum ada yang membahas sebelumnya, langkah-langkah yang
ditempuh dalam pembuatan dan penyelesaian skripsi ini, yang meliputi
metode penelitian dan teori-teori yang digunakan sebagai landasan pemecahan

masalah.

O Louay Safy, Sebwah Refleksi Perbandingan Metode Penelitian Islam dan Barat,
Ancangan Metodologi Alternatif, Alih Bahasa: Imam Khoin, (Yogyakarta: Tiara Wacana, Cet.
I, 2001), him. 227 & 232.
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Sebagaimana urutan dalam penulisan suatu karya ilmiah, setelah
diuraikan tentang latar belakang kenapa penelitian ini diangkat, pada bab
kedua akan dimulai (distart) dari mana (baik dari teori maupun dari yang lain)
permasalahan itu akan dibahas. Penelitian ini akan diawali dari pembahasan
mengenai pandangan Islam mengenai pengobatan. Diharapkan nampak dari
pembahasan ini, dalil-dalil normative tentang Terapi Air seni (TAS) meskipun
masih secara tersirat.

Kemudian pada bab selanjutnya, bab ketiga akan diuraikan datum-
datum (data) penelitian tentang Terapi Air Seni (TAS) dalam pengobatan,
sebagai diskripsi atas kemanfaatan air seni (zat-zat dan kandungannya) dan
bagaimana cara scria bilamana memanfaatkannya dalam pengobatan.

BBab keempat adalah analisa penclitian decngan menggunakan kerangka
acuan Hukum Islam, yaitu dengan mcnggabungan atau mengkomparasikan
darum darom pade dun bak sehelumnya Yaite antara fcori feort menpena
pengobatan Islam (sccara lslami) dengan datum-datum mengenai terapi
menggunakan air scni, tcrmasuk di dalamnya tentang adanya (scgi)
kemanfaatan yang terkandung dalam air seni dengan acuan kerangka teoretik

N Anh 15 +
oCsudan plnganaiisaan aias plman aatan

baik dalam tindakannya sccara curatif (pencegahan) maupun sccara prefentif
dengan pisau analisa dalil-dalil normative nash Hukum Islam tentang air seui
yang tersirat dalam pembahasan mengenai pengobatan secara Islam ditambah
dengan sedikit ulasan mengenai jual beli air seni, kemudian pada bab kelima
akan diuraikan mengenai rangkuman dari pembahasan-pembahasan penelitian

(dari bab II sampai bab IV) berupa kesimpulan-kesimpulan dan saran.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan

beberapa kesimpulan scbagai berikut:

1.

Yang dimaksudkan dengan Terapi Air Seni adalah: suatu cara pengobatan
berbagai penyakit yang sudah tidak dapat lagi diobati dengan metodc
pengobatan lain dengan menggunakan air seni sendiri atau air seni orang
lain maupun air scni hewan baik dalam wujudnya yang asli maupun dalam
wujudnya yang lain (ckstraknya misalnya) sctclah dirckayasa. Dengan
pengertian  lain Terapi Air Scni adalah  upaya penycmbuhan  atau
nengobatan  (batk datam  tndakan penccgahan. pengobatan  lanjutan
maupun dalam pcngobatan pada stadium lanjut) suatu penyakil dengan
mcnggunakan air scni,

Pcmanfaatan air scni untuk pengobatan penyakit stadium lanjut yang
tidak ada obatnya —sctclah scgaia upaya dan bentuk pengobatan dicoba,
berdasarkan kaidah ot ) sha o 2y v 3 5 5 5a ) dibolchkan menurut
syara’, begitu juga dengan pengobatan lanjutan,

Sedangkan untuk tindakan pencegahan baik untuk penggunaan luar tubuh
--pengkhususan untuk pemanfaatan air seni untuk luar tubuh, dikarcnakan
hal ini bukan suatu bentuk dari taharah, maka tidak menjadi mengapa--,

maupun pcnggunaan dalam tubuh dan untuk kosmctika harus scsuai
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dengan prosedur pengobatan yang umum. Oleh sebab dalam tataran medis
belum ada penelitian yang significan mengenai terapi air seni, maka
ketentuan pemakaian air seni dalam terapi tetap kembali kepada ajaran
agama (/’tigad) semula bahwa air seni itu najis dan haram --tidak
dibolehkan-- dimanfaatkan (dikonsumsi), namun jikalau suatu saat telah
ada penelitian dan bukti yang signifikan dari segi medis, maka sesuai
dengan kaidah %_:\.S.AH 9 a1 yuany . KaY1 ot ketentuan
tersebut dapat (dan harus) direformulasi.

. Pengobatan dalam Islam sangat mendukung upaya pencegahan, seperti
anjuran untuk tidak berlaku isyr;f (berlebih-lebihan) dan anjuran untuk
selalu berolah raga serta menjaga kebersihan. Namun datangnya suatu
penyakit yang tidak diharapkan harus dihadapi dengan kesabaran disertai
usaha (1kht1yar) mencart obat dart penydkit itu, sedangkan nasii akirnya
discrahkan kepada Kchendak Y ang Maha Kuasa.

. Ada pembendaan status hukum antara air seni hewan dan manusia
(padanya pun ada pembedaan, antara air seni anak kecil --bayi laki-laki
dan bayi perempuan-- dan orang dewasa). Pembedaan ini pada masalah

pengobatan dan bersuci.

. Alr sent dapat dijadikan sebagai komodili dagang, daiam pentuk (ujudjnya

yang lain —ckstrak.

. Kunci utama dari suatu penyembuhan sclain Allah Subhanahu wa Ta’ala
scbagai Sang Pcnycmbuh (mclalui suatu proscs) adalah diri pribadi
(sendiri) si sakit, obat-obatan dan orang lain, dokler misalnya hanya

sebagai motifator, pemacu untuk sembuh.
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B. Saran-Saran

1.

Secara medis, perlu adanya pengujian dan penelitian lebih lanjut
mengenai kandungan air seni, terutama menyangkut 10 hipothesa pada
cara kerja Terapi Air Seni dan juga terhadap kandungan air seni hewan
dan manusia (anak kecil --bayi laki-laki dan perempuan--) yang terjadi
pembedaan status hukum pada keduanya.

Sebaiknya dikombinasikan antara Terapi Air Seni dengan pengobatan
alamiah lainnya, sambil menunggu hasil penelitian dan anjuran dari
medis. Dan tetap secara prosedural.

Beralihlah segera ke alam (kehidupan yang alami, makanan dan minuman

yang alamiah) dan segera tinggalkan makanan dan minuman yang instan.
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BAB I

..Bahwasanya dia berkata: tclah datang kepada Nabi Sallallah | |
d/dl/ll wa Sallam dengan scorang bayi laki-laki dan bayi terscbut |
" mengencingi baju Nabi, kemudian Nabi minta (diambilkan) air |
kemudian beliau menyiram bekas kencingan bayi terscbut pada
baju beliau.
- Dia tclah datang dengan anak laki-lakinya yang kccil yang
' belum makan makanan kapada Rasulullah Sallallah ‘alaihi wa
" Sallam, kemudian Nabi mcndudukkan bayi laki-laki terscbul di
alas sarung beliau dan bayi terscbul mengencingi baju beliau,
kemudian Nabi  minta (dibawakan) air, kemudian Nabi |
membersihkan  (bekas) kencingan  bayi  terscbul  dan  tidak
mencucinya.

i Kclcrpa_ksaan membolchkan hal-hal ya_ng dilarang

Pranto L:c.".d::: L DAty s | T SRR L L '.‘z;ld‘!uiu .
memperhatikan 7,
- Dan apabila aku sakit, maka Dialah (Allah) yang
menycembuhkanku.

- Dan telah Aku jadikan dari air scgala scsuatu hidup !
- Berobatlah kamu scmua, scsungguhnya Allah tidak menurunkan
suatu penyakii mclainkan padanya juga diturunkan obatnya |
kecuati penyakit satu yaitu penyakit tua.
| - Minumlah dari air susu dan air seninya (Onta) ;
| Wahai hamba Allah berobatlah kamu cckalian cecungguhnya |
| Alih tidak mcnurunkan suatu penyakit mc]amkan pdddnya juga ‘
diturunkan obatnya kecuali penyakit satu yaitu penyakit tua. ‘
- Maka Nabi Sallallsh ‘Alaihi  wa Sallam menyurub |
| (memerintahkan) mereka untuk  mencari  (mencmukan) |
| gembalaannya yailu onta, kemudian mercka meminum air susu |
" dan air scni onta tcrscbut sampai schat badan mercka !
| = .._ |
' (Hukum) asal dari scgala scsuatu adalah bolch, kccuali ada dalil ‘
| yang menunjukkan kcharamannya '




Dimanapun didapatkan (terdapat) suatu kemaslahatan, maka
disitu ada (didapatkan) hukum Allah

BABII

Sesungguhnya jasadmu mempunyai hak atasmu

- Makanlah dan minumlah, (namun) kamu jangan berlebih-
Icbihan. Scsungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang (kaum)
yang melampaui batas.

| - Tiadalah yang dapat memenuhi kepuasan anak cucu Adam yang
lebih  buruk dari perut disebabkan dari makanan yang
dimakannya, (yangmana) tulang punggungnya tcgak karcnanya,

| maka  jikalau tidak ada tempat, seyogyanyalah

| (scbaiknya/idcalnnya isi perut itu adalah) scpertiga untuk

makanan dan sepertiga untuk minum dan sepertiga untuk nafas.

| - Makanan (yang masuk ke perut) merupakan sarang penyakit

‘IDan Kami turunkan dari Al-Qur’an (itu) obat pcnawar dan
' Rakhmat

BAB IV '

MR R et g L]
Cliji MCRjaga agi. n arta TG jayd
' keturunan, menjaga agama

| 2 l 89 |- Kcterpaksaan (kcb_ul uhan yang sangal memaksa) membolchkan |
! | hal-hal yang dilarang ‘

| - Keterpaksaan (itu harus) dihilangkan
iﬁ 2 o T rant atlah fntu wai;t}_};;_lecgn;i {ONLY ERSTTY |
; 4 | 93 I Dan dihlalkan bagi kamu sckalian yang Tay;l'b_

|
s i 94 |- Tidak dihalalkan minum air scni manusia wélaupuﬁ dalam
' | kcadaun terpaksa dikarcnakan air seni manusia Rijsun

- Dan dibaramkan bagi kamu scmua A/-khabais

| 6 i 95 | - Diatidak berhati-hati (tidak berpenghalang) dari air seni |
; ! . - Keterpaksaan (itu harus) dihilangkan I
| | |
L7 1 Y6 (Hukum) asal dari scgala scsuatu adalah bolch, kecuali ada dalil ‘
' ' | yang menunjukkan keharamannya J
S
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98

Scsungguhnya di dalam air seni onta dan air susunya (ada)
mengandung obat; - Hendaklah kamu sekalian meminum dari air
susu dan air seninya; - Maka hendaklah kamu sekalian meminum
dari air susu dan air seninya; - Minumlah dan jika (engkau) tidak
mcragukan pada air seninya; - (Pada) air seni onta... para kaum
muslim berobat dengannya

100

Dimanapun didapatkan (tcrdapat) suatu kemaslahatan, maka
disitu ada (didapatkan) hukum Allah

12

101
|
102

‘ 104

' Dan di dalam (pada) dirimu --sendiri, apakah engkau tidak
mcmperhatikan ?

Barangsiapa yang l?wngenal (tahu tentang) dirinya sendiri, maka |

| sungguh dia tclah mengenal Rabb-nya

| - Hukum) asal dari scgala scsuatu adalah boleh, kecuali ada dalil
| yang menunjukkan keharamannya
-Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu sckalian hendak

! mencgakkan salat, hendaklah kamu membasuh mukamu.. ...

' BABV
1S N { ! itk ) ORI 1 v o ityeatian
wakiu dan tempat
- Keterpaksaan (kcbutuban yang sangal memaksa) membolchkan
. hal-hal yang dilarang

111

r
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TABEL I
KOMPONEN URIN PADA ANALISA PEMERIKSAAN RUTIN
LABORATORIUM
Glukosa Tetosteron
Urcum Beta nag
Kreatinin Kortisol
Kalium Katekolin
Fosfor Mikroalbumin
Protein Estradiol
Asam Urat Aldosteron
Natrium Beta HCG
Kalsium VMA
Tes Kehamilan 5-HIAA
Amilase
TABEL 1l

TABEL BERBAGAI MACAM NUTRIEN HORMONAL DAN ENZIMATIS
" YANG DITEMUKAN DALAM ANALISIS AIR SENI

Alanin total 38 mg/hari Asam glutamat 308 mg/hari
Asam Askorbat 30 mg/ hari Ositol 14 mg/hari

Asam amino total 2,1 g/hari Besi 0,5 mg/hari

Biotin 35 mg/hari Magnesium 100 mg/hari
Atinin 1,4 mg/hari Metionin total 10 mg/hari
Dopamin 0,41 mg/hari Omitin 10 mg/hari

”Tabe{ [ dan Tabel II bersumberkan dari dari buku Iwan T budiarso, Terapi Auto Urin

Peayembuban dengan Air Seni Sendiri, (Jukarta: Gramedia Pustaka Utama, Cet. 11, 2001),
him. &1 dan 82.

n



Asam folat 4 mg/hari Fenilalanin 21 mg

Kalium 2,5 mg/hari Zat-zat hormonal

Ribovlafin 0,9 mg/hari Aldosteron, pria 3,5 mg/hari

Tirosin total 50 mg/hari Aldosteron, Wanita 4,2 Mg/hari

Vitamin .B6 100 mg/hari Androgen, Wanita (20-40 tahun)
14mg/hari

Scng 1,4 myg/hari

Arginin total 32 mg/hari Androgen, pria (20-40 tahun)
18,2 mg/hari

Alantoin 12 mg/hari

Bikarbonat 140 mg/hari Androsteron, wanita 4,2 mg/hari

Kalsium 23 mg/hari Androstcron, pria 3,5 mg/hari

Sistin 120 mg/hari Estradiol, wanita

Epinefrin 0,01 mg/hari Fase luteal 7 mg/hari

wsfukosa 1YV mg/ hari Lstriol, wanila

Glisin 455 mg/hari Fase lutcal 28 mg/hari

lodin 1,25 mg/hari Estron, wanita

Lisin total 56 mg/hari Fase luteal 14 mg/hari

Mangan 0,5 mg/hari Adrenokortikoid kctogenat-17,

wanita 12,6 mg/har

Nitrogen total 1S g/hari Adrenokortikoid ketogenat-17, pria
147 mg/haii
Asam pantotenat 3 mg/hari Steroid ketol 18,2 mg/hari

Fosfor organik 9 mg/hari
Protein total 35 mg/hari
Triptofan total 28 mg/hari
Urca 24,5 mg/hari
Vitamin B12 0,03 mg/hari

W
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TABEL III
BEBERAPA KANDUNGAN URINE

Urca N (nitrogen) 682
Urea 1459
Krcal%nin N 36
Kreatinin 97,2
Asam urat N 12,3
Asam urat 36,9
Amino N 9.7
Amonia N 57
Natrium 212
Kalium 137
Kalsium 19,5
Magnesium 11,3
N horida 4
Sulfat total 91
Sulfat anorganik 83
Fosfat anorganik 127
PH 6,4
Keasaman total 27,8‘

@S umber buku John W. Amstrong, Air K. ehidupan Penyembuban Dengan T erapi Urin,

Alib Bahasa: Siti Gretiani & Indrijati P., (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, Cet. V, 2001),
him. 19,

Dr. G.S. Cotton dari Temple, Texas, menulis bahwa urine Jjuga mengandung allontain

(C4116.03.N4). belum memasukkan kandungan hormon yang sangat berguna yang dinyatakan
oleh Prof. Jean Rostand.
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Lampiran

SHRI DAMAR TANTRA —
SHIVAMBU KALPAVIDHI

Mwawr—_ buki: Shri Damar .Hmnmnw-m_._miw.,:r: Ww_mmi.:,.@
yang berisikan 107 ayat tentang
tata cara Bm_m._ac_nms terapi auto urn

aml buku Horb Carmo Nomlmcmm, Hur.U: 1999)

Ayat 14

Oh Parvari, mereka yang mempraktikkan cara minum urin ini
akan mendapatkan aikmat yang baik dari hasil meditasinya. Untuk
melakukan cara ini diperlukan beberapa alat khusus, umpamanya
shiwambs diminum dari mangkok atau cangkir yang terbuat dari
emas, perak, tembaga, kuningan, besi, seng, timah, tanah liar,
bambu, rulang tempurung, kulit kerang, kulic, atau dedaunan.
Namun, mangkok atau cangkir dari tanah liat atau tembaga ada-
lah yang paling baik: untuk tujuan ini.

Ayat 5

Para pengikut terapi urin sebaiknya menghindari makanan jyang
asin tajam, pedas, mengandung banyak bumbu rempah dan jangan
makan_ terlalu keyang. Ia sebaiknya melakukan pekerjaan yang
tidak terlalu makan banyak tenaga dan tidak melakukan olahraga
yang berlebihan. Ia harus dapat mengendalikan panca indranya

dan tdur di atas lancai.

Ayat 6

Orang yang sudah terlatih, sebaiknya setiap hari bangun pagi-pagi
sekali (kira-kira sete ah 3/4 malam dilewackan atau bangun antara
pukul 3 dan 4 pagi). pada waktu kencing sebaiknya berdiri sambil
menghadap ke timu:.

Ayat7

Aliran air seni yang pertama (ujung) dan juga aliran terakhir (se-
belum berhenti), dibuang saja, dan urin aliran tengah yang ditam-

pung dan untuk diminum.

vi



Ayat 8

Pengikuc terapt urin harus minum urinnya sendiri, yang disebut
shiwambu dbara. Urin yang diminum adalah urin aliran tengah
saja. Karena urin aliran ujung dan aliran terakhir dapat diumpama-
kan sebagai ckor dan kepala ular yang beracun.

Ayat 9

Shiwambu (urin) adalah minuman para dewa. Ia mampy mengeyah-
kan berbagai jenis penyakit dan ketuaan. Para pengikut harus mi-
num urinnya sendiri dahulu dan sesudah itu baru boleh melakukan
meditasi.

Ayat 10

Setelah bangun tidur, yang pertama-tama dilakukan adalah mencuci
mulut, lalu buang air besar, setelah itu baru minum urinnya sen-
diri. Setelah secara rutin minum sacu bulan, bukan saja scgala ma-
cam penyakit yang ada akan dilenyapkan, akan tetapi juga tubuhnya
akan dimurnikan dan dibersihkan dari pencemaran segala macam

racun.

Ayat 11

Jika cara minum urin ini diikuti selama satu bulan, maka segala
pencemaran racun dalam tubuh akan dibersihkan dan jika diminum
dalam waktu dua bulan akan merangsang dan memperkuat panca
indra.

Ayat 12

Jika seseorang sudah mengikuti terapi urin selama tiga bulan, se-

mua penyakit akan disembuhkan dan segala masalah kesengsaraan

dan kesedihan akan hlang. Setelah minum selama lima bulan,
maka seseorang akan inenjadi benar-benar sehat dan dikaruniai

pengelihatan yang terarg seperti seorang dewa.

Ayat 13

Setelah mengikuti teragi ini selama enam bulan, penganut metode
ini akan menjadi sangat cerdas. Setelah mengikuti cara terapi ini

selama tujuh bulan, per.ganutnya akan menjadi luar biasa kuanya.

Ayat 14

Setelah mengikuti metcde ini selama delapan bulan, maka ia akan
nampak bercahaya seperti kilauan sinar emas yang abadi. Jika se-
cara taat terus-menerus minum urin selama sembilan bulan, maka

penyakit tuberkulosa d: n kusta akan lenyap.

Ayat 15

Setelah secara teratur minum urin terus-menerus selama sepuluh
bulan, maka penganutnya akan nampak terang dan bercahaya. Se-
telah sebelas bulan, m:zka tubuhnya akan menjadi bersih-murni,

baik dari dal:m maupun luar.

Ayat 16

Setelah satu tahun terus - menerus melakukan terapt urin, penganut-
nya akan nampak bersinar seperti matahari. Dan sctelah minum

urin dua tahun, maka iz dapat mengalahkan semua elemen bumi.

Ayat 17
Setelah melakukan terapi urin selama tiga tahun, maka ia akan

dapat mengalahkan clemen air. Dan setelah secara taat minum

M1



selama empart tahun, ia akan dengan mudah dapat mengalahkan
elemen cahaya.

Ayat 18
Setelah minum urin selama lima tahun, maka ia dapat mengalahkan

clemen udara. Dan setelah tujuh tahun memprzkiikkan cara ini,

maka ia dapat mengalahkan egonya sendiri.

Ayat 19
Setelah delapan tahun melaksanakan metode ini, maka ia sudah

dapat menaklukkan kelima unsur elemen dalam alam semesta.

Ayat 20

Setelah sepuluh tahun mencoba dan mempraktikkan terapin urin
inl, maka ia akan dengan mudah dapat mengambang di udara.
Dan setelah sebelas tahun mempraktikkan terapi ini, maka 1a akan

dapat dengan mudah mendengarkan gerakan organ tubuhnya sen-
diri.

Ayat 21
Setelah melakukan terapt urin selama duabelas tahun, iz akan

dapar hidup panjang umur selama bulan dan bintang masth ada di
langit. Hewan-hewan yang berbahaya dan berscun, seperti ular ti-
dak akan dapar mencelakakan, bahkan racun ular pun tidak dapat
mematikan. Ia dapat mengambang di atas air seperti sebatang ka-

yu dan tak akan tenggelam.
Ayat 22-23

Oh Dewi! Saya akan menceritakan beberapa aspek lain tentang

terapi urin ini. Dengarlah baik-baik. Jika secara terus-menerus se-

lama enar bulan minum shiwambu (urin) dicampur dengan te-
pung amrita (Tinosgora condiffalia), maka ia akan bebas dari se-
gala penyakit dan merasakan bahagia sejati.

Ayat 24

Jika urin dicampur dengan tepung baritaki (Treminalia chebula)
dan diminum secara teratur selama setahun, maka dapat mencegah
proses penuaan dan penyakit sehingga membuar seseorang menjadi

segar bugar, sehat, dan kuar luarbiasa.

Ayat 25

Shiwambu harus diganakan bersama dengan satu gram belerang.
Jika terapi ini diikuti selama tiga tahun, maka ia zkan memperoleh
umur panang selama bulan dan bintang di langit masih ada.

Urin dan cksreta dar orang ini bisa menjadi putih dan berwarna

kuning emas.

Ayat 26
Babuk lam bung, kostha churna, harus digunakan bersama shiwambu

secara terus-menerus dalam jangka waktu duabelas tahun, maka
tanda-tanda proses penuaan, seperti keriput dan bercak-bercak
cokelat pada kulit, rambur putih, dan sebagainya akan hilang.
Orang itu akan merm punyai tenaga yang luarbiasa kuat bagaikan
sepuluh ritu ckor gajth, dan m»_uwn memperoleh panjang umur se-

lama bulan dan bintag di langit masih ada.

Ayat 27

Jikalau bubuk campuran lada, Terminalia belaviea, dan Terminalia
chebula, dirnakan bersama dengan shiwambu (urin), bisa membuart
orang mendapatkan pzncerahan dan kejernihan seperti dewa.

VI
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Lampiran IV

BIOGRAFI "ULAMA

‘Abdul Wahhab Khallaf
Dia adalah doscn fakultas Syari’ah Unversitas Cairo. Diantara karya-
karyanya adalah “ilm al-Usul al-Figh, Masadir al-Tasyri” al-Islami ma la nassa
fih.

Ahmad Azhar Basyir
Aktifis  Muhammadiyah ini  diamanahi menjadi  Ketua Uninn
Muhammadiyah periode 1990-1995 dan pada periode sehelumnya 1 juga
poiiah diaimaiahi meijadi ketua Majhis Tarjih Muhammadiyah
Al-Ravi
Nama lengkapnya adalah Abu Bakar Muhammad bin Zakariu al-Ravi,
lahir pada pertengahan abad ke-8 M di dekat Teheran (Iran). Ta adalah seorang
dokter muslim yang sufi yang merupakan dokter pertama yang menulis dan
menjeiaskan tentang pebbie dalam ginjai dan buab pelic dun scbab-sebabnya

Al-Suyutl

la dikoial scbagai scorging “ulama’™ dan penulis proZitik muashin dalm
bidang tafsir al-qur’an, hadis,dan ilmu-ilmu Islam lainnya. Pengetahuannya
selain bersifat akademis, berdasarkan prakick dan pengalaman yang cukup
baik juga mcrupakan ilham dari Allah. nama lengkapnya adalah ‘Abd al-
Rahman bin al-Akmal Abu Bakr bin Muhammad bin Sabiq al-Din al-Khudari
al-Syuyutl. la dijuluki dengan Jalal al-din alias Abu Fadl, ia dilahirkan di kairo
pada 1445 M.

Ahmad Mursyidi
Seorang apoteker muslim dilahirkan di Solo, pernah menjabat sebagai
Rektor UMY dan sekarang meja kerjanya di Pusat Studi Perbandingan Agama
gedung lengkung Pasca Sarjana UGM lantai 1lll. la adalah penggagas dan
penggerak pembuatan obat-obatan yang Islami di kalangan apoteker muslim
dan di Jogja khususnya.

Coon Van Der Kroon
Ahli urinopatis di Negeri Belanda, ia sangat aktif dalam berbagai
periemuan ilmiah mengenai terapi urune. Bukunya yang terkenal The Golden
Fountain: The Complete Guide to Urine Therapy telah banyak ditcrjemahkan
ke berbagai bahasa. la juga.aki{if dalam melakukat pelayanan terapi urinc dan
juga menyebar luaskannya baik sccara individual maupun kelompok melalui
media clektronika maupun megia cctak.
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Decpak Chopra
Scorang endrokrinologis terkemuka dari New England. la merupakan
pemecah keterkaitan antara sistem informasi modern mengenai keschatan dan
penyakit dengan Ayurveda --scbuah kitab yang memuat tradisi pengobatan
umat manusia paling tua. Salah satu karyanya adalah Quantum Healing:
Exploring the Fronticrs of Mind/Body Mcdicinc.

Fazlur Rahman

Pclopor gerakan  pembaharuan  dengan  nco-modernisme scbagai
namanya. Semangal yang dipakar adalah “Scickui terhadap gagasan-gagasan
Barat scmbari berupaya menemukan metodologi untuk membangun masa
depan Islam™ . la lahir di Pakistan pada tahun 1919 M. kemudian ia
mengeinbangkan pomikivannya di Univercity of Chicage hingga watatnya
tahun 1988 M. Diantara karya-karyanya adalah: Philosophy ang Orlodoxy,
Islamic Metodology in History: Islam and Modcraity, The Philosophi of Mulla
Shadra; Major Themes of the Qur’an; Health and Mcdicine in Islamic
Tradition: Change and Identity.

Hasbi al-Siddiqy

dilahirkan d1 Lhoksomawe, Nangroe Acch Darussalam padé 10 Marct 1904 M.
Karya-karyanya mcliputi bidang Tafsir Al-Qur’an. hadis. Figh. Tauhld dan
beberapa diantaranya juga di bidanyg uniur,

Ibn ‘Arabi
la terkenal scbagai ‘ulama sufi yang memperkenalkan ajaran wahdat
al-wujud. Diantara karya-karyanya belum banyak dikupas adalah [usus al-
Hlkam dan Futupat al-Makkiyyah.

Ibn Rusyd
Pclctak ta’riel kedokteran abad ke-11 yang sangat mena’jubkan ini
merupakan filosof muslim terkemuka sckaligus scbagai scorang ilmuwan
dalam banyak bidang ilmu. Diantara karyanya adalah A/-Kulliyyat; Bidayat
al-Mujtahid wa Nihayat al-Mugtasid dan banyak lagi karya-karyanya dalam
bidang kedoktcran,

Ibn Sina
Di dunia Barat terkenal dengan scbutan Avicenna, Nama lengkapnya
adalah Abu Ali al-husen bin Abdillah Ibnu Sina, mendapat panggilan A/-Rais
(pemimpin), sclain termasyhur scbagai seorang dokter, ia juga termasyhur
scbgai scorang filosof muslim dan ‘ulama syari’at dan scorang sufi, scorang
yang sclalu mempcelajari sesuatu sccara autodidak hingga benar-benar hafal
dan faham apa yang dibacanya.
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Iwan T. Budiarsa
Pcraih gelar doctor of philosophi in pathology and mycotoxilogy dari
Purdue University Indiana tahun 1970 ini dilahirkan di Klaten Jawa Tengah
pada 29 Juli 1933 M. ia perah menjabat scbagai kepala bagian patologi dan
pcmbantu dckan bidang pengembangan dan penclitian Fakultas Kedokteran
Hewan Institut Pertanian Bogor (IPB) antara tahun 1972-1977. ia mcrupakan
orang pertama di Indonesia yang meneliti, menggali dan mensosialisasikan
tentang manfaat dan khasial pengobatan komplementer dan alternatif khelasi
EDTA untuk penyakit jantung koroncr scjak 1986; bahaya keracunan bumbu
masak Monosodium Glutamat (MSG) yang dinamakan Sindroma Resloran
Cina scjak 1974 dan maniaal dan ST EEEmREc  Urine  schagal
untuk penyakit kronis dan kanker

pengobatan komplementer dan alternatif
scjak 1999 hingga sckarang

John W, Amstrong
Salah scorang pioncr Terapi Auto Urine yang paling Lerkenal di zaman
modern, ia berasal dari ncgeri Inggris. Ia bukanlah scorang doktcer, schingga
bukunva yang berisikan tentang pengalamannya tentang Tcrapi Auto Urine
yang berjudul Water of Life: Treatisc of Urinc Therapy pada waktu itu tidak
bolch dicdarkan-— jika dicdarkan akan meclanggar undang undanyg Inggris

N RS RN
R R R PR R I I

Mahalma Gandhi
la adalah ~corang tokoh spiritual India khusisoya dan dunia pada
umumnyu berkat ajuran-ajarannya. Salah satu karvanya adalah Guide (o
Health (Pedoman untuk Hidup) yang ditulis sckitar tahun 1906 M.

Suparto
Scorang mantan dokter yang menamatkan studi kedokterannya di
FKUI pada tahun 1955, mantan aktifis Palang Mecrah Indoncsia (PMI1) pada
tim RSUP Surabaya dan RS. Tentara Mojokerto, juga mcrupakan anggola TNI
dengan pangkat terakhir kapten TNL Bukunya yang berjudul Schat Mcnjelang
Usia Scnja merupakan usahanya untuk membagi rahasia berumur schat di usia
scnja pada masyarakal umum.

Y usuf al-Qaradawi

Ahli hukum Islam kontemporer, ‘ulama moderat, produktif dalam
menycbarkan Madhab Taisyir --jalan tengah dalam berbuat dan bertindak--,
baik lewat tulisan maupun lewat ccramah-ccramah. Diantara karya-karyanya
adalah: A/-Halal wa al-Haram, Figh al-Zakal; Figh al-Daulah; Fatawa al-
Mu’asir; Al-Ijtihad fi al-Syarat al-Islamiyyat ma’a Nadarat al-Tahliliyat al-
[jtihad al-Mu’asir. Figh al-Zakat merupakan karya monumentalnya. Hingga
sckarang (tahun 2002) ia masih aktif menebarkan ilmu-ilmunya.
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Lampiran V

Nama
Tempat, tgl. Lahir

Alamat
Ienic Kelamin
Agama

Nama Orang tua

Alamal orang tua

)

G

CURRICULUM VITAE

Maulana Muhammad Ibrahim

Sragen, 30 Januari 1980 M/ 12 Rabi’ al-Awwal 1400 H
Ambarukmo Blok V, No. 140, Catur Tunggal, Depok,
Sleman, Yogyakarta, 55281

1 aki-laki

Islam

Suwarsono

Supami

Wonosari RT. 04,01, Sambircmbe, Kalijambe, Sragen,
Jawa Tengah, 57275,

SN dSambirembe |, Lulus Tahun 1991

MTsl Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo. Juli 1991-Oktober 1992
MTsN Gondang Rcjo, Karang Anyar, November 1993-Lulus
Tahun 1994

SMU Al-Islam I Surakarta Lulus Tahun 1997

TAIN Sunan Kalijaga, Masuk Tahun 1998
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